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Abstract  

 

This research was conducted through a preliminary study and the results of observations on 

Taekwondo Dojang Central Sukoharjo (DCS) athletes related to the coaching program during the 

adaptation period of new habits. The purpose of this study was to determine the pattern of taekwondo 

sports development during the adaptation period of new habits in terms of context, input, process and 

product. The main problem in this study is that the training process during the adaptation period for 

new habits is limited by applicable government regulations related to maintaining health protocols so 

that Covid 19 does not end up in activities that occur in the pattern of coaching taekwondo athletes. 

The method used in this study uses an approach that refers to the CIPP model with four evaluation 

targets (Context, Input, Process, and Product). This research was carried out at Dojang Central 

Sukoharjo in February 2022. The data analysis used descriptive frequency analysis with the help of 

excel software 2013. The results of this study can be concluded that: Taekwondo Sports Development 

Patterns During the Adaptation Period of New Habits Judging from Context, Input, Process, and 

Product in the category good. 
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Abstrak 

   
Penelitian ini dilakukan melalui studi pendahuluan dan hasil observasi pada atlet Taekwondo 

Dojang Central Sukoharjo (DCS) terkait dengan program pembinaan pada masa adaptasi kebiasaan 

baru. Tujuan penelitian ini untuk mengentahui pola pembinaan olahraga taekwondo pada masa 

adaptasi kebiasaan baru ditinjau dari context, input, process dan  product. Pokok permasalahan dalam 

penelitian ini proses latihan pada masa adaptasi kebiasaan baru dibatasi dengan aturan pemerintah 

yang berlaku terkait dengan menjaga protokol kesehatan agar Covid-19 tidak mewabah pada kegiatan 

yang terjadi pada pola pembinaan atlet taekwondo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang mengacu pada model CIPP dengan empat sasaran evaluasi 

(Context, Input, Process, dan Product). Penelitian ini dilaksanakan di Dojang Central Sukoharjo 
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bulan Februari 2022 Analisis data menggunakan analisis deskriptif frekuensi dengan bantuan software 

excel 2013. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pola Pembinaan Olahraga Taekwondo 

Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Ditinjau Dari Context, Input, Process, dan Product 

dalam kategori baik.  

 

Kata kunci: Context; Input; Process; Product; Pola Pembinaan; Taekwondo. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan manusia guna menjaga daya tahan tubuh 

bahkan tidak sedikit orang menjadikan olahraga itu sendiri sebagai penyalur bakat maupun 

jalan untuk meraih prestasi dibidang non akademik. Salah satu olahraga yang diminati yaitu 

olahraga Taekwondo. Taekwondo termasuk dalam kategori cabang olahraga beladiri yang 

berasal dari negara Korea Selatan maka dari itu dalam bahasa Korea Taekwondo berasal dari 

beberapa kata, “Tae” berarti kaki, “Kwon” berarti tangan, “Do” berarti seni. Dengan 

demikian, taekwondo merupakan seni beladiri yang menggunakan tangan dan kaki 

(Fleksibilitas et al., 2015; Hanief et al., 2016; Malasari, 2019; Nurcahyo et al., 2014) (Jariono 

et al., 2020). Di Indonesia sendiri olahraga Taekwondo termasuk olahraga yang paling 

diminati terbukti dengan banyaknya tempat latihan yang didirikan salah satunya di Dojang 

Central Sukoharjo. Melalui cabang olahraga Taekwondo, Indonesia mampu berprestasi di 

ajang Internasional. Tentunya hal itu bisa di dapat melalui pembinaan dan pengembangan 

olahraga terencana sistematik, berjenjang, dan berkelanjutan.  

Pembinaan yang dilakukan sesuai dengan program yang tersusun dan terencana guna 

terciptanya atlet yang berprestasi (Dewi & Vanagosi, 2019; Kurniawan et al., 2020; Mashuri, 

2019). Program itu sendiri merupakan kunci keberhasilan dalam pengembangan atlet. Faktor 

lain yang mempengaruhi pembinaan yaitu perekrutan pelatih maupun atlet, sarana dan 

prasarana. Dalam pelaksanaan program tentunya dilakukan sesuai program yang telah 

disusun setiap tahunnya sesuai perkembangan olahraga itu sendiri. Pencapaian prestasi yang 
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maksimal tentu diimbangi dengan faktor tersebut. Pada masa pandemi seperti saat ini 

tentunya program yang diberikan mengalami perubahan sehingga pelatih dituntut lebih ekstra 

dalam menyampaikan materi. Pola pembinaan sebelumnya tentu berbeda dengan saat ini 

dimana kegiatan yang dilakukan dibatasi sesuai dengan aturan pemerintah dikarenakan 

adanya virus pandemi. Hal itu tentu diikuti dengan kebiasaan yang dilakukan pada saat 

latihan, yang sebelumnya latihan dilakukan tanpa prokes, kali ini dilakukan sesuai dengan 

prokes yang ada sehingga perlu adanya penyesuaian. 

Perekrutan atlet dilakukan oleh pelatih melalui tahapan-tahapan sehingga atlet 

memiliki standarisasi yang bagus. Hal itu guna untuk proses pengembangan kualitas atlet 

agar dapat berprestasi secara maksimal. Pelatih yang berkompeten tentu menjadi modal besar 

bagi atlet untuk mendapatkan sebuah prestasi. Sarana dan prasarana yang memadai menjadi 

salah satu penunjang kemajuan kemampuan seorang atlet karena fasilitas latihan yang 

mendukung akan memperlancar proses latihan sesuai program yang ada. 

Pola pembinaan yang dilakukan dengan baik, tersusun dan terencana sesuai program 

menjadi salah satu hal penting dalam mengembangkan atlet untuk menjadikan atlet itu sendiri 

meraih berbagai prestasi diberbagai kejuaraan. Kesuksesan seorang atlet ataupun pelatih 

merupakan hasil dari perencanaan, kerja keras, komitmen, tanggung jawab, dan program 

latihan yang benar. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang mengacu 

pada model CIPP dengan empat sasaran evaluasi (Context, Input, Process, dan Product). 

Model CIPP yang dikembang oleh Daniel L.Tufflebeam ini berusaha untuk melihat 

efektifitas tentang penyelenggaraan program. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian evaluasi kualitatif menurut Albas, C. A., Albas, D. C., Adler, 

P. A., Adler, P., Altheide, D. L., Best, J., & Williams, N. (2003) menitikberatkan pada upaya 

memperoleh berupa masukan, proses dan hasil kualitatif, dengan cara menangkap detail 

kehidupan keseharian yang luas, bervariasi, serta banyak terjadi segala hal yang lazim dan 

kaya. Maksudnya, disini peneliti ingin mengetahui suatu rencana evaluasi akan dilakukan, 

dan mengetahui sumber data atau dari siapa informasi akan didapatkan, sehingga evaluasi 

akan dapat dilakukan sesuai pembinaan yang teratur dan menurut aturan evaluasi yang baik. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian evaluasi model CIPP, maka 

peneliti menggunakan metode penelitian survei. Model penelitian ini lebih menitik beratkan 

pada pengukuran konteks, yang berisikan landasan, visi, misi dan tujuan dalam menentukan 

sebuah program. Input, yang berisikan masukan-masukan apa saja yang dapat mendukung 

tujuan untuk kemajuan Dojang Central Sukoharjo. Proses, yang berisikan bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan program pembinaan olahraga taekwondo di dojang Central 

Sukoharjo. Produk, merupakan bagaimana hasil dicapai selama proses pembinaan. 
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Populasi dari penelitian ini adalah atlet Dojang Central Sukoharjo berjumlah 25 atlet. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil teknik Purposive Sampling. Metode purposive 

sampling menggunakan kriteria yang sudah dipilih oleh peneliti dalam memilih serta 

menentukan sampel. Alasan peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu dikarenakan 

adanya batasan yang mrnghalangi peneliti mengambil sampel secara acak (random). 

Sehingga bila peneliti menggunakan metode random sampling (sampel acak), maka dianggap 

sebagai menyulitkan peneliti. Maka dari itu dengan metode purposive sampling, peneliti 

menemukan kriteria sampel yang telah didapat dengan benar-benar sesuai yang peneliti 

hendak dilaksanakan. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram serta penjelasan pada setiap 

variable penelitian dan setiap pernyataan dalam kuisioner yang diberikan agar lebih mudah 

untuk memahami hasil dari setiap pernyataan yang disajikan dalam kuisioner penelitian. 

 

 

Diagram 1. Context 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil jawaban responden dari 

pernyataan Context yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti latihan pada masa 

adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 9 atau 36%, kategori 

setuju dengan frekuensi 13 atau 52%, kategori ragu-ragu dengan frekuensi 3 atau 12%, 

kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat tidak setuju dengan 

frekuensi 0 atau 0%. Berikut merupakan diagram dari tingkat keselarasan atlet Dojang 

Central Sukoharjo dalam mengikuti latihan. 
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Diagram 2. Input 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil jawaban responden dari 

pernyataan Input yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti latihan pada masa adaptasi 

kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 10 atau 40%, kategori setuju 

dengan frekuensi 14 atau 56%, kategori ragu-ragu dengan frekuensi 1 atau 4%, katergori 

tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat tidak setuju dengan frekuensi 0 

atau 0%. Berikut merupakan diagram dari tingkat keselarasan atlet Dojang Central Sukoharjo 

dalam mengikuti latihan. 

 

 

Diagram 3. Process 
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Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil jawaban responden dari 

pernyataan Process yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti latihan pada masa 

adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 9 atau 36%, kategori 

setuju dengan frekuensi 16 atau 64%, kategori ragu-ragu dengan frekuensi 0 atau 0%, 

kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat tidak setuju dengan 

frekuensi 0 atau 0%. Berikut merupakan diagram dari tingkat keselarasan atlet Dojang 

Central Sukoharjo dalam mengikuti latihan. 

 

 

Diagram 4. Product 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil jawaban responden dari 

pernyataan Product yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti latihan pada masa 

adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 15 atau 60%, kategori 

setuju dengan frekuensi 9 atau 36%, katergori ragu-ragu dengan frekuensi 1 atau 4%, 

kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat tidak setuju 0 atau 0%. 

Berikut merupakan diagram dari tingkat keselarasan atlet Dojang Central Sukoharjo dalam 

mengikuti latihan. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan pada atlet Dojang Central Sukoharjo 

mengenai sub indikator landasan penyelenggaraan dan tujuan pelaksanaan yaitu sebanyak 9 

atlet memilih sangat setuju dengan persentase 36% dari 25 atlet. 13 atlet memilih setuju 

dengan persentase 52% dari 25 atlet. 3 atlet memilih ragu-ragu dengan persentase 12% dari 
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25 atlet. Dengan hal ini atlet cenderung setuju dengan landasan penyelanggaraan dan tujuan 

pelaksanaan. 

Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan pada atlet Dojang Central Sukoharjo 

mengenai sub indikator perencanaan program seleksi atlet, perencanaan seleksi pelatih, 

sarana dan prasarana, dan pembiayaan penyelenggaraan yaitu sebanyak 10 atlet memilih 

sangat setuju dengan persentase 40% dari 25 atlet. 14 atlet memilih setuju dengan persentase 

56% dari 25 atlet. 1 atlet memilih ragu-ragu dengan persentase 4% dari 25 atlet. Dengan hal 

ini atlet cenderung setuju dengan perencanaan program seleksi atlet, perencanaan seleksi 

pelatih, sarana dan prasarana, dan pembiayaan penyelenggaraan. 

Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan pada atlet Dojang Central Sukoharjo 

mengenai sub indikator pelaksanaan program latihan, aktivitas atlet, strategi pelatihan, dan 

penampilan pelatih yaitu sebanyak 9 atlet memilih sangat setuju dengan persentase 36% dari 

25 atlet. 16 atlet memilih setuju dengan persentase 64% dari 25 atlet. Dengan hal ini atlet 

cenderung setuju dengan pelaksanaan program latihan, aktivitas atlet, strategi pelatihan, dan 

penampilan pelatih. 

Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan pada atlet Dojang Central Sukoharjo 

mengenai sub indikator hasil pembinaan dan sistem promosi yaitu sebanyak 15 atlet memilih 

sangat setuju dengan persentase 60% dari 25 atlet. 9 atlet memilih setuju dengan persentase 

36% dari 25 atlet. 1 atelet memilih ragu-ragu dengan persentase 4% dari 25 atlet. Dengan hal 

ini atlet cenderung sangat setuju dengan hasil pembinaan dan sistem promosi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus sudah diterapkannya program 

pembinaan dengan bukti hasil perolehan medali pada kejuaraan yang diikuti dan ditunjang 

dengan sarana dan prasarana yang memadai. Hasil wawancara dengan pelatih pembinaan 

atlet berjalan dengan baik untuk menjadi wadah atlet berprestasi dengan peran pelatih sebagai 

pelaksana program. Hasil wawancara dengan atlet program yang diberikan pelatih dapat 

diterima dan dipelajari dengan baik. Latihan berjalan sesuai program karena ditunjang dengan 

fasilitas yang memadai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah peneliti lakukan selama ini, 

maka didapat berdasarkan hasil analisis data tentang “Pola Pembinaan Olahraga Taekwondo 

Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Ditinjau Dari Context, Input, Process, dan Product.’ 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil responden dari pernyataan Context yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti 

latihan pada masa adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 

9 atau 36%, kategori setuju dengan frekuensi 13 atau 52%, kategori ragu-ragu dengan 

frekuensi 3 atau 12%, kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori 

sangat tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%. 

2. Hasil responden dari pernyataan Input yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti 

latihan pada masa adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 
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10 atau 40%, kategori setuju dengan frekuensii 14 atau 56%, kategori ragu-ragu dengan 

frekuensi 0 atau 0%, kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat 

tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%.  

3. Hasil responden dari pernyataan Process yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti 

latihan pada masa adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 

9 atau 36%, kategori setuju dengan frekuensi 16 atau 64%, kategori ragu-ragu dengan 

frekuensi 0 atau 0%, kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat 

tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%. 

4. Hasil responden dari pernyataan Product yaitu atlet merasa sependapat dalam mengikuti 

latihan pada masa adaptasi kebiasaan baru adalah kategori sangat setuju dengan frekuensi 

15 atau 60%, kategori setuju dengan frekuensi 9 atau 36%, katergori ragu-ragu dengan 

frekuensi 1 atau 4%, kategori tidak setuju dengan frekuensi 0 atau 0%, dan kategori sangat 

tidak setuju 0 atau 0%. 
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